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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar geografi berbasis Al Qur’an pada materi Wilayah dan Tata 

Ruang sudah layak untuk digunakan di sekolah.  Bahan  ajar geografi berbasis Al 

Qur’an pada materi Wilayah dan Tata Ruang telah divalidasi oleh 4 tim ahli  yang 

terdiri dari tim Ahli Al-Qur’an, ahli materi (dosen), ahli bahasa, dan ahli mata 

pelajaran (guru) dan sudah diujicobakan. Tahapan uji coba dilakukan  dengan 2 

cara yaitu uji coba terbatas dan uji coba general. Hasil uji coba terbatas bahan ajar 

Geografi berbasis Al Qur’an pada materi Wilayah dan Tata Ruang di Madrasah 

Aliyah Muhamadiyah Kota Gorontalo yaitu menunjukan kriteria dengan skor uji 

coba terbatas rata-rata 88,75% dengan kriteria sangat baik dan untuk hasil uji coba 

general  di Madrasah Aliayah Muhamadiyah Kota Gorontalo dan Madrasah 

Aliayah Limboto memiliki nilai skor rata-rata yaitu 89,14 % dengan kriteria 

sangat baik. 

5.2  Saran 

   Adapun saran yang di sampaikan berkaitan dengan pengembangan bahan 

ajar geografi berbasis Al Qur’an ini adalah sebagai berikut : 

a. Bahan ajar geografi berbasis Al Qur’an ini sudah tervalidasi dan efektif 

oleh karena itu di harapkan siswa lebih meningkatkan minat belajar secara 

efektif  dan benar. 
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b. Bagi guru agar bahan ajar berbasis Al Qur’an ini di terapkan lebih lanjut 

dalam proses pembelajaran dan menyesuaikan dengan kurikulum 2013 

terlebih lagi dengan penguasaan materi dengan ayat Al Qur’an 
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